PENGARUH FRAKSI VOLUME FIBER AMPAS TEBU SEBAGAI FIBER REINFORCED COMPOSITE TERHADAP KEKUATAN FLEKSURAL by Ayu Syuhada
ELECTRONIC THESIS AND DISSERTATION UNSYIAH
TITLE





Program Studi		: Pendidikan Dokter Gigi
Fakultas 		: Kedokteran Gigi
Judul  	: Pengaruh Fraksi Volume Fiber Ampas Tebu Sebagai Fiber Reinforced Composite Terhadap Kekuatan Fleksural
Fiber kedokteran gigi yang sering digunakan adalah fiber ultra high moleculear weight polyethylene(UHMWPE). Fiber ini memiliki
kekurangan yaitu harganya yang sangat mahal dan sulit didapatkan maka digunakan alternatif lain dengan menggunakan fiber
ampas tebu. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh fraksi volume fiber ampas tebu 20%, 30%, 40%, dan 50% terhadap
kekuatan fleksural. Spesimen pada penelitian ini berjumlah 24 spesimen dengan ukuran spesimen 2 x 2 x 25 mm dan dibagi
menjadi 4 kelompok perlakuan dengan fraksi volume ampas tebu 20%, 30%, 40% dan 50% dan diuji menggunakan uji three- point
bending. Data yang diperoleh pada penelitian ini dianalisis dengan uji one way ANOVA dan dilanjutkan dengan Uji Post Hoc.Hasil
analisis menunjukkan nilai kekuatan fleksural resin komposit dengan fraksi volume fiber ampas tebu 20% (72,885 MPa), resin
komposit dengan fraksi volume ampas tebu 30% (47,241MPa), resin komposit dengan fraksi volume ampas tebu 40% (25,396
MPa) dan resin komposit dengan fraksi volume ampas tebu 50% (7,665 MPa). Kesimpulan dari penelitian ini resin komposit
dengan fraksi volume fiber ampas tebu 20% memiliki kekuatan fleksural yang paling tinggi dibandingkan dengan fraksi volume
fiber ampas tebu lainnya.





Title	: The Influence of Bagasse Fiber Volume Fraction  as Fiber Reinforced Composite on Flexural Strength.
The fiber that is frequently use in dentistry is called ultra highmoleculear weight polyethylene (UHMWPE). This fiber has
disadvantages that are expensive in price and hard to find so that natural bagasse fiber is used as an alternative. This study aims to
observe the influence of bagasse fiber volume fraction 20%, 30%, 40% and 50% on the flexural strength.  Specimens in this study
are 24 with the size of 2 x 2x 25 mm and are divided into 4 experimental group  with bagasse fiber volume fraction 20%, 30%, 40%
and 50%, and are  being tested by using  three-point bending test.  The data are analyzed by using one way ANOVA and followed
by using Pos Hoc test. The results showflexural strength of composite resin with bagasse fiber volume fraction 20%(72,885 MPa),
composite resin with bagasse fiber volume fraction 30%(47,241 MPa), composite resin with bagasse fiber volume fraction 40%
(25,396 MPa) dancomposite resin with bagasse fiber volume fraction 50% (7,665 MPa). The conclusion from this study  is that the 
composite resin with bagasse fiber volume fraction 20% has highest flexural strength as opposed with bagasse fiber volume fraction
other.
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